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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA TERINTEGRASI ISLAM DAN 

SAINS PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL DAN PERUBAHAN 

IKLIM UNTUK SMA/MA KELAS X 

Ahmad An’am 

20104050032 

INTISARI 

Mengintegrasikan Islam dan sains ke dalam proses pembelajaran fisika 

dapat menjadi solusi untuk peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai spiritual. 

Salah satu contoh ilustratif dari inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan nilai 

spiritual peserta didik dan pendidik, sekaligus menambah pengetahuan ilmiah yang 

berkaitan dengan materi yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari adalah 

pengembangan modul fisika yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam pada 

materi pemanasan global dan perubahan iklim. Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

(1) mengetahui hasil pengembangan modul fisika terintegrasi islam dan sains pada 

materi pemanasan global dan perubahan iklim pada SMA/MA kelas X, (2) 

mengetahui kelayakan modul fisika terintegrasi islam dan sains pada materi 

pemanasan global dan perubahan iklim pada SMA/MA kelas X, (3) mengetahui 

respon peserta didik terhadap penggunaan modul fisika terintegrasi islam dan sains 

pada materi pemanasan global dan perubahan iklim pada SMA/MA kelas X. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan prosedur pengembangan model 4D, meliputi tahap Define, tahap 

Design, tahap Develop, dan tahap Disseminate. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar validasi, lembar penilaian, dan lembar angket respon 

peserta didik. Lembar penilaian menggunakan skala Likert dengan 5 skala 

penilaian. Sedangkan angket respon peserta didik menggunakan skala Guttman 

dengan 2 skala yaitu setuju dan tidak setuju pada angket respon. 

Hasil penelitian berupa (1) Menghasilkan modul fisika terintegrasi islam 

dan sains pada materi pemanasan global dan perubahan iklim untuk SMA/MA kelas 

X, (2) Kualitas modul fisika terintegrasi Islam dan sains yang dikembangkan oleh 

peneliti termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB), berdasarkan penilaian oleh ahli 

materi dan ahli media mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,95, sedangkan, 

pendidik fisika mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,47, (3) Respon dari peserta 

didik setuju. 

 

Kata Kunci: modul fisika, integrasi Islam dan sains, pemanasan global 
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DEVELOPMENT OF AN INTEGRATED PHYSICS MODULE WITH 

ISLAM AND SCIENCE ON GLOBAL WARMING AND CLIMATE 

CHANGE FOR SMA/MA CLASS  

 

Ahmad An’am 

20104050032 

ABSTRAK 

Integrating Islam and science into the physics learning process can be a 

solution for students to instill spiritual values. One illustrative example of an 

initiative designed to increase the spiritual values of students and educators, as well 

as increase scientific knowledge related to material that is very close to everyday 

life, is the development of a physics module that is integrated with Islamic values 

on the topic of global warming and change. climate. This research aims to: (1) 

determine the results of the development of an Islamic and science integrated 

physics module on global warming and climate change in Senior High Schoolclass 

X, (2) determine the feasibility of an Islamic and science integrated physics module 

on global warming and climate change. in Senior High School class 

This type of research is Research and Development (R&D) using 4D model 

development procedures, including the Define stage, Design stage, Develop stage 

and Disseminate stage. The instruments used in this research were validation sheets, 

assessment sheets, and student response questionnaire sheets. This research uses a 

Likert scale and Guttman scale to calculate the results of assessing the quality of 

the Islamic and science integrated physics module, as well as student responses to 

determine whether the product is suitable. 

The results of the research are (1) Producing an Islamic and science 

integrated physics module on global warming and climate change for SMA/MA 

class X, (2) The quality of the Islamic and science integrated physics module 

developed by researchers is in the Very Good (SB) category based on assessments 

by material experts and media experts, they got an average score of 4.95, while 

physics educators got an average score of 4.47. (3) Responses from students agreed. 

 

Keywords: physics module, integration of Islam and science, global warming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu proses pembelajaran yang mampu menjadikan individu yang 

aktif dan dapat melatih potensi yang ada dalam diri secara terencana 

merupakan definisi dari Pendidikan (Annisa, 2022). Dalam sebuah sistem 

pendidikan, kurikulum termasuk salah satu elemen yang penting karena 

tidak hanya menguraikan tujuan, namun juga menjelaskan program studi 

yang harus dipenuhi serta menjelaskan betapa pentingnya proses belajar 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik (Sanjaya, 2008).  Undang-

Undang tentang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 pasal 1, 

menekankan supaya peserta didik dapat menggali potensi dirinya agar 

membentuk karakter yang berakhlak mulia melalui penguatan spiritual. 

Sedangkan pada pasal 2, nilai-nilai keagamaan adalah dasar Pendidikan 

Nasional (Kemendikbud, 2003). Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

yang diterapkan di pendidikan Indonesia saat ini, melalui materi yang fokus 

pada pembelajaran dan profil pelajar pancasila, kurikulum ini 

mengutamakan pengembangan karakter (Maulinda, 2022). 

 Kurikulum merdeka merupakan sebuah terobosan dalam dunia 

pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan 

kemerdekaan bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna (Muthrofin & Fathurrahman, 

2024). Penerapan kurikulum merdeka disekolah/madrasah menempatkan 

penekanan pada kebebasan belajar dan perkembangan karakter peserta 

didik. Tidak seperti kurikulum sebelumnya, mata pelajaran fisika, kimia, 

dan biologi diintegrasikan sebagai mata pelajaran IPA dalam struktur 

kurikulum merdeka, meskipun pendidik dapat memilih pendekatan 

mengajar dengan dipisah masing-masing mata pelajaran (Susilawati & 

Juanda, 2023) . Implementasi kurikulum merdeka menjadi tantangan khusus 

tersendiri bagi para guru, namun pada kenyataannya kurikulum disekolah 
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masih kurang menerapkan pembelajaran yang menambahkan nilai-nilai 

keislaman khususnya pada sekolah berbasis Islam (Widodo & El-Yunusi, 

2023). Perpaduan antara integrasi nilai-nilai agama masih kurang dalam 

proses pembelajaran di sekolahan baik berupa metode, model atau 

pendekatan dalam belajar, sehingga nilai-nilai islam masih perlu 

diinterpretasikan dalam pembelajaran fisika (Munawarah & Ali, 2016).  

Fisika termasuk salah satu cabang dari ilmu sains yang 

keberadaannya berkaitan dengan kehidupan, dimana pada hakikatnya fisika 

merupakan kumpulan, pengetahuan, metode penyelidikan, dan cara berfikir 

(Mukti et al., 2020). Fisika merupakan ilmu yang mempelajari konsep-

konsep dasar dan fenomena alam secara fisis maupun analisis. Hal ini 

memerlukan pemahaman dan penilaian yang konsisten sehingga perlu di 

hubungkan dengan nilai keislaman yang mencakup berbagai ilmu 

pengetahuan (Alim, 2014). Paradigma integrasi interkoneksi dalam 

pendidikan Islam dan sains dapat digunakan untuk membentuk karakter 

Islami pada peserta didik dan dapat digunakan berbagai cara dalam 

pembelajaran disiplin ilmu Islam dan sains, seperti dalam fisika (Winarti, 

2017).  

Dalam proses penemuan konsep sains peserta didik bisa melalui 

berbagai kegiatan seperti bereksperimen, mengklasifikasi, memprediksi, 

dan menyimpulkan untuk menjelaskan fenomena-fenomena kehidupan 

sehari-hari (Mulya, 2020). Sebagian besar peserta didik memiliki 

kemampuan untuk melakukan proses sains, namun mereka mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep sains, yang membuat mereka tidak 

tertarik untuk mempelajari sains. Hal ini terutama berlaku pada pelajaran 

fisika, karena pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika masih 

dangkal (Rachmawati & Supardi, 2021). Pada kenyataanya, saat ini proses 

pembelajaran fisika sulit ditemukan dalam mengaitkan nilai-nilai 

keagamaan yang dapat menghubungkan antara islam dan sains (Badlisyah, 

T. & Munawwaroh, 2017).  
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Dalam pembelajaran fisika diperlukan bahan ajar yang mudah 

dibawa dan digunakan secara mandiri, karena sangat berguna ketika sumber 

belajar yang ada masih belum dimanfaatkan dengan maksimal (Arman 

Cahyanto et al., 2022). Berdasarkan wawancara dengan peserta didik salah 

satu Madrasah Aliah Negeri di Bantul, mereka menyukai sumber belajar 

yang terdapat ilustrasi gambar/video karena dirasa lebih menarik dan mudah 

dipahami. Namun kondisi di sekolah saat ini masih kurang lengkap 

penggunaan sumber belajar yang menampilkan ilustrasi dalam 

pembelajaran (Samsinar, 2019). Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar 

mandiri untuk mengatasi alokasi waktu yang terbatas. Strategi pembelajaran 

tidak lagi bertumpu pada guru namun lebih berorientasi kepada peserta 

didik, karena pada saat ini guru bukan satu-satunya sumber belajar 

(Wardinur & Mutawally, 2019).  

Pembelajaran fisika yang diaplikasikan dengan nilai-nilai islam dan 

sains merupakan satu upaya untuk menanamkan nilai keagamaan pada 

peserta didik (Ihsani et al., 2020). Sering kali dalam pembelajaran yang 

berlangsung secara mandiri tidak ada hubungannya dengan nilai-nilai 

keislaman. Salah satu metode untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

rahmatan lil’alamin adalah dengan menyelaraskan nilai-nilai Al-Qur'an 

dalam pembelajaran sains. (Husna et al., 2020). Pembelajaran fisika 

berlangsung hanya dalam satu jalur disiplin ilmu, belum disinergikan 

dengan nilai-nilai keislaman. Hal tersebut dikarenakan belum adanya buku 

sebagai bahan ajar yang diintegrasikan kedalam nilai-nilai keislaman untuk 

membantu peserta didik belajar mandiri (Dena Yumera et al., 2024). Salah 

satu contoh ilustratif dari inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan nilai 

spiritual peserta didik dan pendidik, sekaligus menambah pengetahuan 

ilmiah adalah mengembangkan modul yang diintegrasikan dengan nilai-

nilai Islam (Masyhuri et al., 2015).  

Kegiatan belajar mandiri sangat penting untuk mengoptimalkan 

sumber belajar sambil memberikan peserta didik lebih banyak kebebasan 

untuk mengendalikan sendiri apa yang mereka pelajari (Rahmi, 2018). 
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Bahan ajar seperti modul yang terintegrasi islam dan sains yang dapat 

digunakan pada proses pembelajaran. Keunggulan yang dimiliki modul 

yang terintegrasi islam dan sains yaitu peserta didik dapat mempelajari 

secara mandiri dan menumbuhkan nilai-nilai keislaman karena penyajian 

informasi dan petunjuk yang jelas sehingga mempermudah peserta didik 

dalam proses belajar (Larasati et al., 2020). Proses pembelajaran fisika yang 

interaktif dan menarik merupakan tanggung jawab dari seorang guru, untuk 

membuat lingkungan belajar yang kondusif guru perlu memberikan 

fasilitas, misalnya dengan memberikan peserta didik bahan ajar. 

Penggunaan bahan ajar dalam belajar harus tepat dengan kurikulum yang 

digunakan (Maiyena & Imamora, 2020).  

Dalam pembelajaran fisika, diharapkan peserta didik mampu 

mengkontruksi dan menyajikan penjelasan mengenai fenomena alam serta 

menunjukkan hubungan antara bukti dan penjelasan yang diberikan 

(Mawarni et al., 2023). Fenomena alam seperti kerusakan ekosistem yang 

terjadi pada lingkungan sekitar kita yang berdampak pada pemanasan global 

dan perubahan iklim. Kerusakan yang sering terjadi pada lingkungan sekitar 

kita akibat dari tingkah laku manusia yang tidak peduli dan lalai terhadap 

kegunaan ekosistem (Kadarusman et al., 2022). Sebagaimana Allah SWT 

telah memberikan peringatan kepada manusia dalam Al-Qur’an agar 

manusia selalu menjaga keseimbangan dan kelestarian alam (Budi Sartika 

et al., 2022). Seperti halnya dalil yang memerintahkan agar selalu menjaga 

kelestarian lingkungan yang terdapat pada Q.S Al-A’raf: 56, 

 
ْ
نَ ال ِ قَرِيْبٌ م ِ طَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه احِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّ

َ
رْضِ بَعْدَ اِصْل

َ
ا
ْ
ا تُفْسِدُوْا فِى ال

َ
 مُحْسِنِيْنَ  وَل

Artinya; “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat 

baik” (Q.S Al-A’raf: 56). 

 Dalil diatas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang manusia agar 

tidak membuat kerusakan di muka bumi. Bumi ini diciptakan dengan segala 
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kelengkapannya, seperti sungai, gunung, daratan, lautan dan lain-lain, yang 

semuanya ditunjukkan untuk keperluan manusia agar dapat diolah maupun 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

Pemilihan materi ini dilatar belakangi oleh hasil observasi dan 

wawancara terhadap guru fisika salah satu MAN di Bantul, diperoleh hasil 

bahwa peserta didik masih kurang memahami bahwa pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. Padahal menjaga kelestarian lingkungan sudah 

diatur dalam Q.S Al-A’raf: 56 dengan harapan mengambil materi 

pemanasan global dan perubahan iklim peserta didik sadar akan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan yang ada disekitar. Penggunaan sumber 

belajar yang kurang bervariasi dan masih terfokus pada buku cetak 

menyebabkan hasil yang kurang maksimal dan masih didominasi oleh guru 

saat belajar. Hal ini menyulitkan peserta didik untuk belajar mandiri, 

meningkatkan motivasi belajar dan mengukur hasil belajar mereka sendiri. 

Sehingga, dibutuhkan bahan ajar berupa modul. Dari penjelasan diatas, 

peneliti tertarik untuk mengembangkan modul fisika terintegrasi islam dan 

sains pada materi pemanasan global dan perubahan iklim untuk SMA/MA 

kelas X. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifkasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pemanfaataan sumber belajar fisika yang kurang maksimal dalam 

pembelajaran fisika terutama sumber belajar fisika yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Penerapan atau contoh konsep fisika yang berkaitan dengan nilai-nilai 

keislaman masih kurang dalam pembelajaran fisika di sekolah. 

3. Pembelajaran yang masih terpusat pada guru sehingga peserta didik 

masih kesulitan dalam memahami konsep fisika. 

4. Belum banyak tersedia bahan ajar modul fisika yang terintegrasi islam 

dan sains yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri. 
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5. Belum adanya penerapan nilai-nilai keislaman pada bahan ajar fisika 

sehingga peneliti berinisiatif membuat modul fisika terintegrasi islam 

dan sains. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, maka dapat dibatasi masalah 

yang akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Belum banyak tersedia bahan ajar berupa modul ajar yang terintegrasi 

dengan islam dan sains sehingga pada penelitian ini akan dintegrasikan 

pada islam dan sains yang mampu melatih peserta didik dalam belajar 

secara mandiri. 

2. Penerapan nilai-nilai keislaman yang masih jarang dalam pembelajaran 

fisika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian Batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana hasil pengembangan modul fisika terintegrasi islam dan 

sains pada materi pemanasan global dan perubahan iklim pada 

SMA/MA kelas X? 

2. Bagaimana kelayakan modul fisika terintegrasi islam dan sains pada 

materi pemanasan global dan perubahan iklim pada SMA/MA kelas X? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan modul fisika 

terintegrasi islam dan sains pada materi pemanasan global dan 

perubahan iklim pada SMA/MA kelas X? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui 

tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menghasilkan modul fisika terintegrasi islam dan sains pada materi 

pemanasan global dan perubahan iklim. 
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2. Mengetahui kelayakan modul fisika terintegrasi islam dan sains yang 

dikembangkan. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul terintegrasi islam dan 

sains pada materi pemanasan global dan perubahan iklim pada 

SMA/MA kelas X. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 

modul fisika dengan spesifikasi produk sebagai berikut:  

1. Modul yang dikembangkan mengaitkan antara nilai-nilai Al-Qur’an 

dan Hadist dengan ilmu pengetahuan (sains) terhadap materi 

pemanasan global dan perubahan iklim. 

2. Modul terintregarsi islam dan sains disusun berdasarkan aturan 

Kurikulum Merdeka yang memuat materi pemanasan global dan 

perubahan iklim. 

3. Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan nilai-nilai keislaman 

yang berhubungan dengan konsep fisika materi pemanasan global dan 

perubahan iklim. 

4. Bagian-bagian yang terdapat pada modul terintegrasi islam dan sains, 

antara lain: 

a) Sampul (cover) modul 

b) Kata pengantar 

c) Peta konsep 

d) Daftar isi 

e) Pendahuluan  

f) Apersepsi 

g) Bagian isi (peta konsep, materi pokok, contoh soal, Latihan soal) 

h) Glosarium 

i) Daftar Pustaka 
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G. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan semua uraian di atas, maka dapat diketahui manfaat 

penelitian ini sebagai berikut.  

1. Bagi peneliti 

a) Memberikan pengalaman terkait pengembangan bahan ajar 

terintegrasi islam dan sains. 

b) Menambah pengetahuan mengenai nilai-nilai keislaman yang 

terkandung dalam pembelajaran fisika. 

2. Bagi pendidik 

a) Mempermudah pendidik dalam memberikan pemahaman 

kepada peserta didik mengenai materi pemanasan global dan 

perubahan iklim. 

b) Memberikan fasilitas berupa modul pembelajaran fisika yang 

terintegrasi nilai-nilai islam. 

3. Bagi peserta didik 

a) Peserta didik dapat memahami konsep fisika yang berkaitan 

dengan nilai-nilai keislaman. 

b) Peserta didik mempelajari materi pemanasan global dan 

perubahan iklim yang terintegrasi islam dan sains. 

4. Bagi sekolah 

a) Sebagai sumber belajar tambahan berupa modul pembelajaran 

yang terintegrasi islam dan sains untuk perbaikan pembelajaran 

fisika di sekolah. 

H. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D) yang menghasilkan produk berupa modul fisika 

terintegrasi islam dan sains. Pengembangan penelitian ini menggunakan 

model 4-D menurut Thiagarajan Sivasailam dengan beberapa penyesuaian, 

yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
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(develop), dan penyebaran (disseminate). Tahap penyebarluasan 

(disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu yang lebih lama. 

I. Definisi Istilah  

1. Persiapan pembelajaran yang digunakan oleh guru saat pembelajaran 

dan disusun secara sistematis merupakan istilah dari bahan ajar. 

2. Modul terintegrasi Islam dan sains adalah bahan ajar yang dirancang 

untuk memberikan pesan moral dan nilai-nilai keislam kepada peserta 

didik sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang sesuai dengan 

kurikulum yang ada. 

3. Integrasi islam dan sains merupakan keterpaduan antara pandangan ilmu 

agama (Islam) dan sains pada suatu masalah tertentu sehingga terjadi 

kesatupaduan konsep yang utuh. 

4. Pemanasan global dan perubahan iklim adalah salah satu bidang ilmu 

fisika yang mempelajari tentang peningkatan suhu udara rata-rata bumi 

dan perubahan kondisi rata-rata atmosfer dalam jangka panjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar modul fisika 

terintegrasi Islam dan sains pada materi pemanasan global dan perubahan 

untuk SMA/MA kelas X. Produk yang dihasilkan berdasarkan analisis 

kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis konsep/materi. Analisis 

kebutuhan tersebut kemudian ditindak lanjuti dengan pemilihan bahan ajar 

dalam bentuk modul fisika dengan kategori “sangat baik”. 

2. Kualitas modul fisika terintegrasi Islam dan sains yang dikembangkan oleh 

peneliti termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB), berdasarkan penilaian 

oleh ahli materi, ahli media, pendidik fisika. Berdasarkan hasil validitas 

modul yang diperoleh dari ahli pertama yang mencakup ahli materi dan ahli 

media didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,69 dengan kategori Sangat Baik 

(SB), ahli kedua juga mencakup ahli materi dan ahli media dengan nilai rata-

rata sebesar 4,95 dengan kategori Sangat Baik (SB), dan pendidik fisika 

dengan nilai rata-rata sebesar 4,47 dengan kategori “Sangat Baik” (SB). 

3. Respon dari peserta didik terhadap modul fisika terintegrasi Islam dan sains 

yang dikembangkan dalam uji coba terbatas memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,96 dengan kriteria setuju (S) sebagai sarana belajar mandiri atau dengan 

bimbingan pendidik fisika. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan modul fisika terintegrasi Islam dan sains ini 

dibatasi sampai tahap pengembangan (develop). Pada tahap ini hanya 

dilakukan hanya dilakukan pada tahap uji coba terbatas dan belum bisa 

melakukan uji coba dengan responden dengan skala luas, dan pengembangan 

modul ini hanya mengangkat satu materi yaitu pemanasan global dan 

perubahan iklim. 
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C. Saran 

Saran yang didapatkan dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar 

Modul fisika terintegrasi Islam dan sains pada materi pemanasan global dan 

perubahan iklim untuk SMA/MA kelas X sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan modul fisika ini harapannya lanjut sampai 

pada tahap dessiminate atau penyebarluasan agar produk yang 

dikembangkan menjadi lebih baik. Apabila tahapan hasil memberikan 

dampak positif maka, modul fisika ini dapat dikembangkan tidak hanya 

dengan satu materi saja. 

2. Perlu di perhatikan lagi dalam pembuatan soal-soal yang terdapat dalam 

modul fisika yang masih mengikuti kurikulum sebelumnya yang hanya 

berupa pilihan ganda dan essay, padahal soal pada kurikulum sekarang 

(kurikulum merdeka) terdapat soal-soal berbentuk pilihan ganda, 

pilihan ganda kompleks, menjodohkan, uraian, benar/salah. Sehingga, 

diharapkan dalam membuat soal dibuat lebih variatif (pilihan ganda, 

pilihan ganda kompleks, menjodohkan, uraian, benar/salah). 
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